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Lampiran 1 Data Informan Penelitian

Informan Kunci

Nama : Sugito, S.Ip

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 49 tahun

Jabatan : Kepala Desa Bukit Tinggi

Informan Utama

Nama : Sukidi

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 52 tahun

Jabatan : Warga Desa Bukit Tinggi
Informan Utama

Nama : Giyanto

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 45 tahun

Jabatan : Warga Desa Bukit Tinggi
Informan Utama

Nama : Katibin

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 62 tahun

Jabatan : Warga Desa Bukit Tinggi
Informan Utama

Nama : Abu Bakar

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 53 tahun

Jabatan : Warga Desa Bukit Tinggi
Informan Tambahan

Nama : Udi Santoso, S.P

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 43 tahun

Jabatan : Sekretaris Desa Bukit Tinggi
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara
Informan Kunci
Peran sebagai Motivator:

1. Tindakan dan Dampak: "Apa contoh spesifik motivasi yang
diberikan kepada masyarakat yang terbukti efektif meningkatkan
partisipasi?"

2. Hubungan dengan Masyarakat: "Bagaimana cara bapak menjaga
hubungan dengan masyarakat sehingga hubungan itu terus terjalin?"

3. Hasil dan Kendala: "Apakah ada kejadian di mana motivasi yang
Bapak berikan tidak berhasil? Apa penyebabnya dan bagaimana
Bapak menyikapinya?"

Peran sebagai Fasilitator:

1. Kelengkapan dan Keterbatasan Fasilitas: "Fasilitas apa yang
menurut Bapak sangat dibutuhkan masyarakat untuk mendukung
partisipasi mereka?"

2. Proses Pengadaan Fasilitas: "Bagaimana proses pengadaan atau
perbaikan fasilitas di desa? Apakah masyarakat terlibat dalam

perencanaan dan pengawasannya?"
Peran sebagai Mobilisator:

1. Penggerakan Partisipasi: "Dalam hasil penelitian disebutkan
Bapak lebih mengutamakan aparat desa. Mengapa fokus
penggerakannya masih kepada aparat desa dan bukan kepada seluruh
masyarakat?"

2. Strategi Penggerakan: "Apa strategi Bapak untuk menggerakkan
masyarakat secara lebih luas, terutama mereka yang tidak masuk
dalam lingkaran aparat desa, untuk ikut berpartisipasi dalam

pembangunan?"
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Tantangan dan Solusi:

1. Kondisi Masyarakat: "Mayoritas masyarakat adalah petani dengan
waktu kerja yang tidak menentu. Bagaimana Bapak menyesuaikan
jadwal kegiatan gotong royong atau musyawarah agar partisipasi
mereka bisa maksimal?"

2. Sikap Apatis: "Terkait masyarakat yang apatis karena perbedaan
pilihan politik, bagaimana pendekatan khusus yang Bapak lakukan

untuk merangkul mereka agar tetap mau berpartisipasi?"
Informan Utama
Pengalaman Berpartisipasi:

1. "Apakah Bapak/Ibu pernah berpartisipasi dalam kegiatan
pembangunan desa (gotong royong, musyawarah, dll.)? Jika ya, apa

yang mendorong Anda untuk ikut?"

2. "Apakah Anda merasa diundang atau diajak secara rutin oleh

perangkat desa atau Kepala Desa untuk ikut berpartisipasi?"
Sikap Terhadap Kepala Desa:

1. "Bagaimana menurut Anda cara Kepala Desa dalam memotivasi

masyarakat? Apakah cara tersebut efektif bagi Anda?"

2. "Apakah fasilitas yang disediakan oleh desa sudah memadai untuk

kebutuhan Anda sehari-hari? Berikan contohnya."
Tantangan dan Harapan:

1. "Apa alasan utama yang membuat Bapak/Ibu atau tetangga Anda

jarang ikut berpartisipasi dalam kegiatan desa?"
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2. "Apa harapan Anda kepada Kepala Desa untuk bisa meningkatkan

partisipasi masyarakat di masa depan?"
Informan Tambahan
Peran Kepala Desa:

1. Motivator: "Apa saja bentuk motivasi dari Kepala Desa yang paling
dirasakan dampaknya oleh perangkat desa lain? Bisakah Anda

berikan contoh spesifik?"

2. Fasilitator: "Apakah fasilitas yang ada saat ini sudah memadai
untuk mendukung kerja perangkat desa dalam melayani

masyarakat?"

3. Mobilisator: "Menurut Anda, apakah Kepala Desa sudah cukup
efektif dalam menggerakkan masyarakat secara umum? Berikan

contoh kegagalan atau keberhasilan yang pernah Anda lihat."
Sinergi dan Koordinasi:

1. "Bagaimana cara Kepala Desa berkoordinasi dengan perangkat desa
untuk memastikan program pembangunan berjalan? Apakah ada

kendala dalam komunikasi?"
Tantangan dan Partisipasi:

1. "Sebagai perangkat desa, tantangan apa yang paling sering Anda
hadapi saat mengajak masyarakat untuk berpartisipasi? Apa

penyebab utamanya?"

2. "Apakah ada perbedaan partisipasi antara masyarakat yang dekat

dengan perangkat desa dan yang tidak? Bagaimana mengatasinya?"



Lampiran 3 Dokumentasi

Kantor BPD dan BUMDES
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